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ABSTRAK 

 

SISTEM PENGENDALIAN PIUTANG PADA UNIT PINJAMAN DI 

BADAN USAHA MILIK DESA (BUMDES) ALAM SENTOSA DESA 

KURUNGAN NYAWA KECAMATAN GEDONG TATAAN KABUPATEN 

PESAWARAN 

 

Oleh  

ADHIAT ARRASYID 

Penerapan sistem pengendalian intern yang efektif menjadi suatu aspek kunci 

meminimalisasi adanya risiko pada pengelolaan piutang BUMDes yang berasal dari 

debitur. Penelitian ini bertujuan untuk meninjau penerapan sistem pengendalian 

internal piutang BUMDes Alam Sentosa berdasarkan lima komponen COSO 

Framework dan memiliki permasalahan dalam penerapannya yang berpeluang 

menimbulkan potensi risiko. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. 

Selanjutnya menggunakan metode studi pustaka dan wawancara untuk 

mengumpulkan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem 

pengendalian intern piutang BUMDes Alam Sentosa Desa Kurungan Nyawa telah 

mengikuti konsep COSO Framework, yang meliputi lima komponen: lingkungan 

pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, 

dan pemantauan. Akan tetapi, masih ditemukan beberapa sumber risiko  yang 

berkaitan dengan piutang BUMDes yang tak tertagih diantaranya: (1) 

Keterlambatan pembayaran yang menyebabkan besarnya angka piutang tak 

tertagih; (2) Belum ada upaya untuk mitigasi risiko maupun koreksi yang dilakukan 

atas risiko tidak tertagihnya piutang; (3) Penagihan piutang secara intensif yang 

dilakukan oleh Bendahara BUMDes kurang efektif karena kurangnya rasa 

tanggungjawab debitur untuk membayar piutang. Diharapkan BUMDes Alam 

Sentosa  Desa Kurungan Nyawa dilakukan kegiatan analisis risiko serta deteksi 

yang lebih mendalam supaya risiko tersebut dapat diminimalisasi. 

 

Kata Kunci : Sistem Pengendalian Piutang, COSO Framework 
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MOTTO 
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“Ketika akal kurang sempurna, maka kurangilah bicara“ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Undang – undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa dan disertai dengan 

dikeluarkannya Peraturan Menteri Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan 

Transmigrasi Nomor 4 Tahun 2015 tentang pendirian, pengurusan, pengelolaan, 

dan pembubaran Badan Usaha Milik Desa, diharapkan mendorong desa untuk 

mengelola sumber daya yang dimiliki, termasuk pengembangan ekonomi 

masyarakatnya, dan pemerintah desa untuk lebih mandiri dalam mengelola 

pemerintahan, termasuk di dalamnya pengelolaan keuangan dan kekayaan milik 

desa. Salah satu cara untuk mengelola ekonomi masyarakat desa adalah dengan 

dibentuk Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). 

 

Permendes Nomor 3 Tahun 2021 menjelaskan Badan Usaha Milik Desa yang 

selanjutnya disebut BUM Desa adalah badan hukum yang didirikan oleh desa 

dan/atau bersama desa-desa guna mengelola usaha, memanfaatkan aset, 

mengembangkan investasi dan produktivitas, menyediakan jasa pelayanan, 

dan/atau menyediakan jenis usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan 

masyarakat desa.  
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Salah satu upaya yang bisa dilakukan adalah dengan mendorong gerak ekonomi 

desa melalui kewirausahaan desa, dimana kewirausahaan desa menjadi strategi 

dalam pengembangan dan pertumbuhan kesejahteraan. Kewirausahaan desa ini 

dapat diwadahi dalam Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang dikembangkan 

oleh pemerintah maupun masyarakat desa. BUMDes adalah badan usaha yang 

didirikan oleh desa guna mengelola usaha desa, memanfaatkan aset, 

mengembangkan produktivitas, menyediakan pelayanan jasa yang dikelola secara 

mandiri oleh BUMDes yang bertujuan untuk meningkatkan perekonomian 

desa,meningkatkan pendapatan asli desa, dan meningkatkan kesejahteraan  

 

Peran BUMDes dalam peningkatan perekonomian desa diketahui terdapat 

perbedaan layanan antara BUMDes dan lembaga keuangan mikro lainnya di desa. 

Pelayanan BUMDes lebih menitikberatkan kemudahan dengan asas kekeluargaan 

dan kepercayaan untuk para debitur. Sedangkan pada lembaga keuangan mikro lain 

proses pinjaman harus dilaksanakan dengan baik dan sesuai prosedur, tanpa ada 

pengecualian. Selain itu ditemukan bahwa layanan BUMDes dilaksanakan dengan 

profesional dan fleksibel, prosedur yang digunakan lebih ringkas sehingga tidak 

membebani debitur nya, kemudahan – kemudahan pada persyaratan pinjamannya 

serta tingkat bunga yang relatif rendah. 

 

Potensi yang dimiliki BUMDes sebagai lembaga usaha mandiri masyarakat desa 

dalam memberikan kesejahteraan masyarakat desa sendiri. Agar rakyat pedesaan 

dapat mengembangkan potensi, sehingga tidak dirugikan dan lebih diuntungkan, 

maka diperlukan arus balik dalam pemerataan sumber daya alam dan 

kebijaksanaan. Salah satu BUMDes yang didirikan dengan tujuan sebagai 
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penopang atau penguat ekonomi desa adalah BUMDes Alam Sentosa yang 

didirikan pada tahun 2017 sebagai penguatan ekonomi Desa Kurungan Nyawa. 

Sebagai salah satu desa di Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran, desa 

Kurungan Nyawa dinilai mampu mengembangkan potensi usaha yang dimilikinya. 

Usaha yang dimiliki oleh Desa Kurungan Nyawa diantaranya adalah penggemukan 

kambing, pinjaman uang, BRI Link, dan gerobak kuliner. Pada usaha permodalan 

dalam bentuk pinjaman tersebut dikategorikan kurang berjalan dengan lancar dan 

kurangnya penerapan sistem pengendalian piutang, maka dari itu banyaknya 

piutang yang belum tertagih pada BUMDes Alam Sentosa, sehingga membuat 

kurangnya pemasukkan modal dan penerimaan laba.  

 

Piutang merupakan unsur yang sangat penting dan memerlukan kebijakan yang 

baik dari manajemen dan pengelolaannya. Selain dapat meningkatkan penjualan, 

piutang juga mengandung suatu risiko BUMDes, yaitu risiko kerugian piutang 

seperti telatnya pembayaran penerimaan piutang, ini akan berdampak pada 

penerimaan kas BUMDes yang menjadi rendah dan mengakibatkan kinerja 

BUMDes yang akan semakin menurun. Agar penagihan piutang dapat berjalan 

dengan baik, maka diperlukan pengawasan dan pengendalian terhadap piutang 

untuk memastikan agar penagihan tepat waktu. 

 

Besarnya angka piutang tentu saja berisiko mengganggu kegiatan operasional 

BUMDes. Bentuk risiko lainnya yang mungkin saja dihadapi oleh BUMDes, 

misalnya keterlambatan atau menunggaknya membayaran piutang. Untuk 

mengurangi risiko ini, BUMDes perlu menerapkan sistem pengendalian intern yang 

efektif berdasarkan COSO Framework. 
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Sistem pengendalian piutang yang baik adalah akan mempengaruhi keberhasilan 

BUMDes dalam menjalankan kebijakan peminjaman secara kredit. Demikian pula 

sebaliknya, kelalaian dalam pengendalian piutang bisa berakibat fatal bagi 

BUMDes, misalnya banyaknya piutang yang tak tertagih karena lemahnya 

kebijakan pengumpulan dan penagihan piutang. Sistem pengendalian intern yang 

efektif menurut COSO Framework terdiri atas lima komponen : lingkungan 

pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, 

dan pemantauan. Kelima komponen ini digunakan sebagai instrumen untuk menilai 

efektivitas pengendalian intern pada berbagai entitas tak terkecuali BUMDes. 

 

Sistem pengendalian intern piutang BUMDes Alam Sentosa  bertujuan agar 

BUMDes mampu mengurangi risiko yang bisa saja dihadapi BUMDes atas 

kegiatan pengelolaan piutang yang berasal  dari debitur, sehingga BUMDes 

terhindar dari kerugian maupun permasalahan lain yang tidak diharapkan oleh 

BUMDes. 

 

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk membahas masalah tersebut 

dengan mengambil judul :  

“Sistem Pengendalian Piutang Pada Unit Pinjaman Di Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) Alam Sentosa Desa Kurungan Nyawa Kecamatan Gedong 

Tataan Kabupaten Pesawaran”. 

 

1.2  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan 

identifikasi masalah sebagai berikut :  
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“Apakah  sistem pengendalian piutang pada unit pinjaman BUMDes Alam Sentosa 

sudah berjalan dengan baik?” 

 

1.3 Tujuan Penulisan Tugas Akhir 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah ada, maka penulisan ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah sistem pengendalian piutang pada unit pinjaman 

BUMDes Alam Sentosa sudah berjalan dengan baik. 

 

1.4 Manfaat dan Kegunaan Penulisan Tugas Akhir 

Penulis berharap laporan akhir ini dapat memberikan kegunaan atau manfaat untuk 

berbagai pihak secara langsung maupun tidak langsung antara lain : 

1. Bagi Penulis 

Hasil penulisan ini diharapkan dapat menambah pengalaman dan ilmu 

pengetahuan khususnya dalam sistem pengendalian piutang pada BUMDes. 

Untuk sebagai pemenuh salah satu syarat ujian sidang pada Program Studi 

Akuntansi Program Diploma III Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Lampung.  

2. Bagi BUMDes 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan dalam peningkatan 

kinerja badan usaha milik, pengelolaan badan usaha milik desa, dan 

meningkatkan peran badan usaha milik desa dalam mensejahterakan 

masyarakat. 
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3. Bagi Pihak Lain  

Penulisan ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi atau masukan 

tambahan dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan masalah 

yang dikaji dalam penulisan selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Pengertian BUMDes 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2021 Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) adalah badan hukum yang didirikan oleh desa atau bersama desa – desa 

guna mengelola usaha, memanfaatkan aset, mengembangkan investasi dan 

produktivitas, menyediakan jasa pelayanan, dan menyediakan jenis usaha lainnya 

untuk sebesar – besarnya kesejahteraan masyarakat Desa. Pada Pasal 87 ayat (1) 

Undang – Undang Desa menyebutkan desa dapat mendirikan Badan Usaha Milik 

Desa yang disebut BUM Desa. Usaha BUM Desa yaitu kegiatan di bidang ekonomi 

dan pelayanan umum yang dikelola secara mandiri oleh BUM Desa. 

 

2.2 Maksud dan Tujuan Pendirian BUMDes 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2021 maksud dan tujuan 

pembentukan BUMDes adalah sebagai berikut : 

1. Melakukan kegiatan usaha ekonomi melalui pengelolaan usaha, serta 

pengembangan investasi dan produktivitas perekonomian, dan potensi 

Desa. 

2. Melakukan kegiatan pelayanan umum melalui penyediaan umum melalui 

penyediaan barang atau jasa serta pemenuhan kebutuhan umum masyarakat 

Desa, dan mengelola lumbung pangan Desa. 
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3. Memperoleh keuntungan atau laba bersih bagi peningkatan pendapatan asli 

Desa serta mengembangkan sebesar – besarnya manfaat atas sumber daya 

ekonomi masyarakat Desa. 

4. Pemanfaatan aset Desa guna menciptakan nilai tambah atas aset Desa. 

5. Mengembangkan ekosistem ekonomi digital di Desa. 

 

2.3 Fungsi BUMDes  

Pencapaian tujuan BUMDes dilakukan melalui pengembangan fungsi BUMDes 

meliputi : 

1. Konsolidasi produk barang atau jasa masyarakat Desa. 

2. Produksi barang atau jasa. 

3. Penampung, pembeli, pemasaran produk masyarakat Desa. 

4. Stimulasi dan dinamisasi usaha ekonomi masyarakat Desa. 

5. Pelayanan kebutuhan dasar dan umum bagi masyarakat Desa. 

6. Peningkatan kemanfaatan dan nilai ekonomi kekayaan budaya, 

religiositas, dan sumber daya alam. 

7. Peningkatan nilai tambah atas aset Desa dan Pendapatan Asli Desa 

(PAD). 

2.4 Pengertian Sistem  

Sistem adalah sekelompok komponen dan elemen yang digabungkan menjadi satu 

untuk  mencapai tujuan tertentu. Sistem berasal dari Bahasa Latin (systēma) dan 

Bahasa Yunani (sustēma) adalah satu kesatuan yang terdiri dari komponen dan 

elemen yang dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi 

atau energi untuk mencapai suatu tujuan. Menurut Mulyadi (2016) sistem adalah 
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suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk 

melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. 

 

2.5 Komponen Sistem Pengendalian Intern Berdasarkan COSO 

Menurut Mulyadi (2017) sistem pengendalian meliputi standar organisasi, metode 

dan ukuran – ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga aset organisasi, 

mengecek ketelitian dan keandalandata akuntansi, mendorong efisiensi dan 

mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. Pada tahun 2013, Committee of 

Sponsoring Organizations of the Treadway Commission (COSO) merilis Internal 

Control – Integrated Framework 2013 untuk memperbaharui framework yang telah 

dibuat sebelumnya ditahun 1992. Alasannya, lingkungan bisnis yang berkembang 

semakin kompleks yang dipengaruhi oleh teknologi dan pemangku kebijakan yang 

memerlukan sistem pengendalian intern yang menjamin transparansi dan 

akuntabilitas untuk mendukung pengambilan keputusan dan menciptakan 

tatalaksana yang baik dalam organisasi perusahaan. 

 

Berdasarkan COSO Framework 2013 berfokus pada lima komponen yang 

terintegrasi dari pengendalian intern. Lima komponen ini terinci sebagai berikut. 

1. Lingkungan Pengendalian 

Lingkungan pengendalian adalah satu set standar, proses, dan struktur yang 

menyediakan dasar untuk membawa organisasi berjalan sesuai dengan 

kebijakan manajemen. Lingkungan pengendalian berisi nilai etika dan 

integritas dari organisasi, parameter yang memungkinkan dewan direksi 

untuk menjalankan tanggung jawab pengawasan, struktur organisasi dan 

penugasan otoritas dan tanggung jawab, proses untuk menarik, 
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mengembangkan dan mempertahankan individu – individu yang kompeten, 

dan penekananpada pengukuran kinerja, insentif dan imbalan untuk 

mendorong kinerja yang dapat dipertanggungjawabkan. Hasil dari 

lingkungan pengendalian memiliki dampak yang luas terhadap keseluruhan 

sistem pengendalian intern. 

2. Penilaian Risiko 

Dasar bagaimana risiko dikelola oleh organisasi dibentuk oleh penilaian 

risiko. Penilaian risiko mengharuskan manajemen untuk 

mempertimbangkan dampak dari kemungkinanan perubahan yang terjadi di 

lingkungan internal dan eksternal. Untuk mengambil langkah secara 

potensial untuk mengelola dampak tersebut. Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) 

menjelaskan bahwa manajemen dapat merespon risiko dengan menerapkan 

salah satu cara yaitu, mengurangi kemungkinan dan dampak dari risiko 

dengan menerapkan sistem pengendalian intern yang efektif. 

3. Aktivitas Pengendalian 

Aktivitas pengendalian bersifat preventif dan detektif secara alami dan 

dapat diterapkan pada semua tingkatan di organisasi. Terdapat dua 

kelompok kategori untuk mengendalikan risiko, yaitu preventif dan 

mitigasi. Pengendalian yang bersifat preventif dibangun untuk mengurangi 

potensi terjadinya risiko. Sedangkan mitigasi merupakan pengendalian yang 

dibangun untuk mengurangi dampak yang ditimbulkan dari risiko. 
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4. Informasi dan Komunikasi 

Informasi didapatkan atau dihasilkan oleh manajemen baik dari sumber 

internal maupun eksternal untuk mendukung komponen pengendalian 

intern. Komunikasi adalah perulangan secara terus menerus proses 

memberikan, berbagi, dan memperoleh informasi yang diperlukan. 

Komunikasi internal ditunjukkan dengan sarana informasi yang disebarkan 

ke seluruh organisasi. Ada dua komunikasi eksternal: komunikasi yang 

memungkinkan informasi eksternal yang relevan masuk dan komunikasi 

dengan memberikan informasi kepada pihak eksternal sebagai tanggapan 

terhadap persyaratan dan harapan. 

5. Aktivitas Pemantauan 

Aktivitas pemantauan adalah evaluasi mutu kinerja untuk memastikan 

kelima komponen dari pengendalian intern, termasuk control untuk 

mempengaruhi prinsip – prinsip dalam setiap komponen hadir dan 

berfungsi. 

 

2.6 Pengertian Piutang 

Piutang (receivable) adalah tagihan terhadap pihak lain termasuk individu, 

perusahaan, atau organisasi lainnya akibat dari penjualan barang atau jasa yang 

diharapkan dapat diselesaikan melalui penerimaan kas atau uang, barang, atau jasa 

yang diterima dalam jangka waktu satu tahun, atau dalam siklus kegiatan 

perusahaan.  

Jika piutang ini diharapkan akan tertagih dalam satu tahun, maka piutang tersebut 

diklasifikasikan sebagai aktiva lancar. Jika penagihan lebih dari satu tahun, maka 

piutang tersebut diklasifikasikan dalam piutang tidak lancar dan dilaporkan 
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dibawah judul investasi. Piutang lain – lain meurpakan piutang apapun yang 

muncul dan transakssi yang tidak secara langsung berhubungan dengan aktivitas 

operasi normal sebuah bisnis. 

 

2.7 Penagihan Piutang 

Penagihan piutang adalah suatu kegiatan melakukan tagihan kepada seseorang atau 

kelompok, agar orang tersebut ingat akan hutangnya yang harus dibayar. Adapun 

maksud daripada penagihan itu sendiri adalah untuk menginformasikan dan 

mengingatkan, pihak – pihak tertagih bahwa ia mempunyai kewajiban untuk 

membayar utangnya kepada pihak penagih. 

 

2.8 Faktor – Faktor Yang Menyebabkan Piutang Tak Tertagih 

Pada dasarnya para debitur tidak menginginkan barang jaminannya atau benda – 

benda lainnya di eksekusi dan dilelang untuk menutupi hutangnya debitur mereka 

tetap menginginkan supaya pembayaran hutang – hutangnya dapat diperpanjang. 

Walaupun dari pihak perbankan ataupun lembaga keuangan non bank telah 

melakukan teguran beberapa kali. Faktor yang menjadi penyebab debitur tidak 

melaksanakan kewajibannya untuk membayar adalah kondisi ekonomi debitur 

rendah, kemauan debitur untuk membayar hutangnya sangat rendah, nilai jaminan 

lebih kecil dari jumlah hutang pokok dan bunga, usaha debitur bangkrut, kredit 

yang diterima debitur disalahgunakan, manajemen usaha debitur sangat lemah, 

pembinaan kreditur terhadap debitur sangat lemah dan kuran 
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BAB III 

METODE DAN PROSES PENYELESAIAN 

 

3.1 Desain Penulisan Tugas Akhir  

Desain penulisan ini bersifat deskriptif dan kualitatif, yaitu suatu penulisan yang 

dilakukan dengan tujuan memberikan gambaran atau deskripsi tentang suatu 

keadaan secara objektif untuk mendapatkan jawaban atas perumusan masalah dari 

penulisan pada saat praktik kerja lapangan telah dilaksanakan dan dikaitkan dengan 

teori – teori yang telah dipelajari sebelumnya. 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penulisan ini sangat berhubungan dengan jenis 

data yang diambil. Data yang dipakai diharapkan sesuai dengan permasalahan yang 

dihadapi sehingga mampu menyelesaikan permasalahan penulisan. 

Sumber data yang digunakan : 

1. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung atau sumber data yang 

akurat. Data ini didapat dari BUMDes Alam Sentosa Kurungan Nyawa 

Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran. 

1. Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui studi kepustakaan 

yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Dalam hal ini berupa buku 

atau studi pustaka. Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui 

studi kepustakaan yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Dalam 

hal ini berupa buku atau studi pustaka. Data ini untuk melengkapi data 
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pokok yang didapat dari BUMDes Alam Sentosa Kurungan Nyawa 

Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran. 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Dalam penulisan ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah : 

1. Studi kepustakaan 

Studi kepustakaan digunakan untuk mendapatkan data sekunder yang 

bersumber dari dokumen – dokumen yang ada pada BUMDes Alam Sentosa 

Kurungan Nyawa Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran dan buku 

– buku yang erat hubungannya dengan judul penulisan. 

2. Teknik yang digunakan dalam Penelitian Laporan 

a) Wawancara  

Teknik data yang dilakukan dengan mengajukan pertanyaan secara 

langsung kepada narasumber. Dalam wawancara, terdapat uraian peneltian 

yang disajikan dalam bentuk daftar pertanyaan. Dalam hal ini penulis 

memberikan beberapa pertanyaan langsung kepada pengurus BUMDes 

Alam Sentosa terkait usaha – usaha yeng terdapat dalam BUMDes tersebut 

menyangkut tentang pendapatan yang dihasilkan serta beban – beban yang 

dimiiki plej BUMDes Alam Sentosa. 

b) Observasi  

Teknik data yang dilakukan dengan cara yang ingin diteliti atau melalui 

eksperimen (percobaan). Cara efektif menggunakan metode observasi 

yaitu mengumpulkan data dengan cara pengamatan langsung ke lokasi. 
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c) Dokumentasi  

Dalam hal ini penulis beserta kelompok Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

mengumpulkan data – data, bukti – bukti, serta catatan yang dimiliki oleh 

BUMDes Alam Sentosa terkait beberapa usaha yang dijalankan. Bukti 

yang ada berupa laporan pemasukan dan pengeluaran tahun 2020 dan 2021 

serta profil organisasi. 

 

3.4 Objek Kerja Praktik 

3.4.1 Lokasi dan Waktu Kerja Praktik 

1. Lokasi Kerja Praktik 

Lokasi kerja praktik dilakukan di Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Alam 

Sentosa Kurungan Nyawa Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran. 

2.  Waktu Kerja Praktik 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilakukan secara langsung (tatap muka) 

dimulai dari tanggal 24 Januari s.d. 4 Maret 2022. 

 

3.4.2 Gambaran Umum BUMDES 

1. Profil Singkat BUMDes 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Alam Sentosa Kurungan Nyawa terletak di 

Desa Kurungan Nyawa Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran. 

BUMDes Alam Sentosa Kurungan Nyawa didirkan pada tahun 2017 hingga saat 

ini. BUMDes Alam Sentosa salah satu BUMDes yang terkena dampak Covid-19 

dan mengakibatkan usaha yang dijalankan tidak maksimal saat beroperasi dimasa 

pandemi. 
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Kondisi Internal BUMDes Alam Sentosa 

a) Kondisi Sumber Daya Manusia 

Sumber Daya manusia yang tergabung dalam BUMDes Alam Sentosa 

sepenuhnya belum sesuai dengan kebutuhan. Hal ini dikarenakan edukasi yang 

belum dapat mencakup seluruh elemen BUMDes Alam Sentosa. Selain itu 

program BUMDes banyak yang belum diketahui oleh masyarakat luas. Oleh 

karena itu perlu dilakukan pelatihan atau magang untuk pengurus dan seluruh 

elemen BUMDes, agar dapat memajukan BUMDes Alam Sentosa. 

 

b) Perkembangan Usaha BUMDes dan Unit Usaha BUMDes 

1) Usaha Permodalan (Pinjaman) 

Usaha ini menjadi pilihan karena melihat situasi dan keadaan dimanapun 

lokasi tempat tinggal pasti setiap masyarakat membutuhkan bantuan dana 

dari pihak manapun untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Sehingga usaha 

dibidang jasa khususnya peminjaman uang cocok untuk diterapkan. 

2) Usaha Gerobak Kuliner 

Usaha gerobak kuliner ini dikembangkan pada tahun 2020. Usaha ini dari 

pihak BUMDes menyediakan gerobak yang tujuannya untuk berdagang 

makanan yang berlokasi didepan kantor Kepala Desa Kurungan Nyawa. 

Jumlah gerobak yang tersedia sebanyak 4 buah. Usaha ini terhenti karena 

terkendala pandemi Covid-19 hingga sekarang. 

3) Usaha Penggemukan Kambing 

Usaha penjualan kambing ini dimulai pada tahun 2020 hingga sekarang. 

Sebanyak 46 kambing yang telah dibeli dan dibesarkan oleh BUMDes Alam 

Sentosa. Kendala terbesar pada jenis usaha ini adalah banyak kambing yang 
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mati karena penyakit yang menimpa kambing dan buruknya tidak ada 

edukasi mengenai masalah tersebut. Sehingga banyak kambing yang mati 

pada kondisi tersebut. 

4) Usaha BRI Link 

Usaha BRI Link mulai dikembangkan pada tahun 2020. Usaha ini melayani 

setor tunai, tarik tunai, transfer sesama Bank BRI, bayar listrik, bayar 

belanja online, dan lainnya. Usaha ini masih berjalan hingga sekarang di 

BUMDes Alam Sentosa. 

c) Kondisi Keuangan 

Permasalahan keuangan dalam setiap usaha adalah permodalan, terutama 

dalam menjalankan suatu usaha. Modal sangat penting untuk memenuhi 

permintaan pasar dari semua unit usaha yang ada. 

Modal semua unit usaha BUMDes Alam Sentosa diperoleh dari bantuan dana 

desa dan dana gadis.  

2. Struktur Organisasi BUMDes 

a) Bagan Organisasi 

 

Gambar 3. 1 Struktur Organisasi 

Penasehat (Kepala Desa)

Direktur

BendaharaSekretaris

Manager Usaha B

Pegawai Usaha B

Pegawai Usaha B

Manager Usaha A

Pegawai Usaha A

Pegawai Usaha A

Pengawas 
(BPD)
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Sumber : Desa Kurungan Nyawa, Kec. Gedong Tataan, Kab. Pesawaran. 

b) Daftar SDM BUMDes 

Tabel 3. 1 Sumber Daya Manusia BUMDes 

NO. NAMA JABATAN 

1. Kepala Desa Penasihat 

2. Ketua BPD Sekretaris 

3. Heru Adi Juanda Direktur 

4 Tuti Handayani Bendahara  

5 Melvi Andri  Manager Usaha Permodalan 

6 Abdul Rahman Hakim Pegawai 

7 Intan Pratiwi Pegawai 

Sumber : Desa Kurungan Nyawa, Kec. Gedong Tataan, Kab. Pringsewu 

Berikut tugas dan wewenang dari masing – masing anggota BUMDes Alam 

Sentosa : 

1. Dewan Komisaris 

a) Pengawas, pengkoordinir, dan penasihat operasional BUMDes. 

b) Keputusan penting yang terjadi di dalam BUMDes. 

c) Pengamat yang membagikan informasi penting untuk memajukan 

BUMDes. 

d) Disseminator yang membagikan informasi penting untuk 

memajukan BUMDes. 

e) Negosiator yang melakukan perundingan dengan pihak ketiga. 
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f) Pemberi tugas kepada manajer – manajer unit dan penyusun rencana 

usaha BUMDes. 

g) Penyusun standar kinerja BUMDes. 

 

2. Direktur BUMDes 

Tugas pokok : 

a) Melaksanakan pengelolaan BUMDes. 

b) Mengembangkan BUMDes dengan memberdayakan sumber daya 

dan potensi desa. 

c) Membangun kemitraan dengan lembaga desa lain. 

d) Menyusun rencana kerja dan rencana anggaran tahunan bersama 

pemerintah desa. 

e) Menyampaikan laporan pertanggungjawaban setiap akhir tahun. 

Wewenang : 

a) Mendayagunakan sumber daya dan potensi desa guna meningkatkan 

kinerja BUMDes. 

b) Mengangkat dan memberhentikan pegawai BUMDes. 

c) Melakukan kerjasama dengan lembaga desa dan pihak ketiga 

lainnya. 

d) Mewakili BUMDes di dalam dan di luar pengadilan. 

 

3. Sekretaris  

Tugas pokok : 

a) Mengelola data dan informasi BUMDes seagai basis perencanaan. 
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b) Melaksanakan kegiatan teknis kemitraan dan kerjasama dengan 

lembaga desa dan pihak ketiga lainnya. 

c) Menyusun rencana kerja dan rencana anggaran tahunan. 

d) Menyusun laporan pertanggungjawaban setiap akhir tahun. 

Wewenang : 

a) Mendayagunakan sumber daya manusia BUMDes. 

b) Mendayagunakan sumber daya data dan informasi desa. 

c) Melakukan kerjasama dengan lembaga desa dan pihak ketiga 

lainnya. 

d) Mewakili ketua pelaksana operasional pada saat ketua pelaksana 

operasional berhalangan. 

 

4. Bendahara 

Tugas pokok : 

a) Mengelola administrasi dan keuangan. 

b) Mengelola aset dan pembendaharaan BUMDes. 

c) Menyusun rencana anggaran bulanan dan tahunan. 

d) Menyusun laporan pertanggungjawaban keuangan setiap akhir 

tahun. 

Wewenang : 

a) Mendayagunakan aset dan pembendaharaan BUMDes. 

b) Mendayagunakan sumber daya data dan informasi keuangan. 

 

5. Manajer Operasional  

Tugas pokok : 

a) Melakukan pengelolaan unit usaha. 
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b) Melakukan sumber daya yang dimiliki dalam lingkup unit usaha 

yang dikelola. 

c) Menyusun rencana kerja bulanan dan tahunan 

d) Menyusun laporan pertanggungjawaban operasional setiap akhir 

tahun. 

Wewenang : 

a) Mendayagunakan sumber daya pada tiap unit usaha guna 

meningkatkan kinerja BUMDes. 

b) Mendayagunakan sumber daya data dan informasi operasional. 

 

3. Visi dan Misi BUMDes 

Visi BUMDes Alam Sentosa “ Mewujudkan Kesejahteraan Masyarakat 

Desa Kurungan Nyawa melalui pengembangan Usaha Ekonomi dan 

meningkatkan pendapatan Desa. 

Adapun Misi dari BUMDes Alam Sentosa adalah : 

1. Pengembangan usaha ekonomi melalui usaha dana bergilir untuk 

mengembangkan UMKM dan usaha kecil. 

2. Mengembangkan jaringan kerjasama dengan berbagai pihak. 

3. Mengelola dana program yang masuk ke Desa bersifat dana bergilir 

dalam rangka pengatasan kemiskinan dan pengembangan usaha 

ekonomi. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa penerapan sistem pengendalian internal piutang di BUMDes 

Alam Sentosa Desa Kurungan Nyawa Kabupaten Pesawaran berdasarkan COSO 

Framework 2013 belum diterapkan dengan baik. Masih perlu diperhatikan pada 

penilaian risiko dan aktivitas pengendalian dalam komponen COSO Framework 

terkait masalah piutang BUMDes yang belum dilakukan secara optimal karena 

belum ada mitigasi maupun koreksi yang dilakukan. 

 
Dalam aktivitas pengendalian masih dalam upaya penagihan secara intensif, tetapi 

belum terealisasi dengan baik karena  terdapat piutang yang belum tertagih ditahun 

2021 maupun tahun sebelumnya, sehingga membuat piutang menunggak dan usaha 

permodalan tidak berjalan dengan baik. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis mengemukakan saran – saran untuk 

BUMDes Alam Sentosa Desa Kurungan Nyawa Kabupaten Pesawaran khususnya 

pada siklus piutang BUMDes sebagai berikut : 

1. Menerapakan sistem denda bagi debitur yang telat membayar agar menjadi 

pengingat bahwa piutang harus dibayar sebelum jatuh tempo. Sehingga 

risiko seperti keterlambatan membayar piutang dapat diminimalisasi. 
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2. Pemberian penghargaan kepada pengurus BUMDes yang menjalankan 

tugas dengan baik, baik secara formal maupun informal untuk membangun 

suasana yang nyaman dan guna mendorong kinerja agar lebih efektif  untuk 

mencapai tujuan. 
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